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BAB V

PENUTUP

5.1 
Kesimpulan

Dari program aplikasi Media Informasi Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng berbasis Multimedia secara interaktif, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Dengan adanya Media Informasi Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng berbasis Multimedia ini, dapat menghasilkan informasi yang mewakili segala sesuatu yang berkaitan dengan Bina Lingkungan Hidup (BLH) DPW DIY-Jateng.

2. Program aplikasi ini bersifat dinamis, dimana data dan informasi berita yang akan disampaikan ke pengunjung dapat ditambahkan, dan juga program ini bersifat interaktif, karena berusaha untuk melibatkan pengunjung untuk dapat berinteraksi langsung.

3. Dengan adanya Media Informasi Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng berbasis Multimedia ini, akan mempermudah Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng dalam mempromosikan, serta untuk mengetahui seberapa jauh antusias para pengunjung melalui poling yang diadakan dan untuk menarik minat para para pengunjung agar mengenal lebih dekat Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng.

4. Dengan adanya Media Informasi Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng berbasis Multimedia ini, diharapkan juga dapat membantu para pengunjung  dalam mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan dan akan dilakukan oleh Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY-Jateng.

5.2 
Saran

Dari program aplikasi Media Informasi Bina Lingkungan Hidup (BLH) DPW DIY-Jateng berbasis Multimedia dapat diambil beberapa saran sebagai berikut: 

1. Ada baiknya kalau sistem ini dikembangkan lebih jauh lagi ke dalam sebuah bentuk sistem informasi yang menginformasikan mulai dari kegiatan awal penambangan sampai dengan kegiatan pengolahan minyak bumi dan distribusinya secara detail. 

2. Program ini dapat dikembangkan untuk menginformasikan bukan saja pada DPW DIY-Jateng, melainkan juga seluruh DPW Bina Lingkungan Hidup (BLH) yang tersebar diseluruh Indonesia.

3. Program aplikasi ini dapat dikembangkan bukan saja berbasis multimedia, tetapi dapat dikembangkan ke basis web, sehingga program aplikasi ini dapat diakses melaui web browser atau melalui koneksi internet.

4. Mengingat animasi grafis yang ditampilkan dalam program aplikasi ini, maka  diperlukan suatu sistem komputer yang sangat mendukung dari segi perangkat keras (hardware) seperti prossesor dengan kecepatan yang tinggi, memori (RAM) dengan kapasitas besar, dan perangkat multimedia lainnya seperti kartu suara (sound card), video grafik (AGP ), dan speaker aktif untuk mendukung efek suara yang dihasilkan program aplikasi ini.
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